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Abstract

Banyumas Regency, located in Central Java Province, has a complex geographical landscape, making it
highly vulnerable to disasters. Population growth and economic dynamics further increase the risks of
various natural hazards such as floods, landslides, earthquakes, forest fires, and volcanic activity from
Mount Slamet. These disasters impact the environment, cause material losses, casualties, and
psychological distress among residents.

The community’s preparedness level in Banyumas remains relatively low. Children are among the most
vulnerable groups, thus requiring specific approaches to improve their understanding of disaster
mitigation. Disaster risk reduction education in schools plays a vital role in instilling a culture of resilience
from an early age. This education aims to build awareness and a responsive mindset, as well as encourage
the dissemination of mitigation knowledge within their communities.

One effective method is through disaster awareness and simulation activities. Such activities have received
enthusiastic responses from students. A disaster education event was held on January 21, 2025, involving
SMP Negeri 6 Purwokerto in collaboration with the Banyumas Regional Disaster Management Agency
(BPBD), as part of the efforts to enhance community preparedness and resilience against disasters.
Keywords: Education; Mitigation,; Socialization; Child preparedness.

Abstrak

Kabupaten Banyumas terletak di Provinsi Jawa Tengah dan memiliki kondisi geografis yang kompleks,
menjadikannya wilayah dengan tingkat kerentanan bencana yang tinggi. Faktor pertumbuhan penduduk
dan dinamika ekonomi turut meningkatkan risiko terhadap berbagai bencana alam seperti banjir, longsor,
gempa bumi, kebakaran hutan, dan aktivitas vulkanik Gunung Slamet. Dampaknya meliputi kerusakan
lingkungan, kerugian material, korban jiwa, serta gangguan psikologis masyarakat.

Tingkat kesiapsiagaan masyarakat Banyumas terhadap bencana masih tergolong rendah. Anak-anak
menjadi kelompok yang paling rentan, sehingga perlu pendekatan khusus dalam meningkatkan
pemahaman mereka mengenai mitigasi bencana. Pendidikan pengurangan risiko bencana di sekolah
menjadi penting sebagai upaya menanamkan budaya tangguh sejak dini. Edukasi ini bertujuan
membentuk kesadaran dan pola pikir yang responsif, serta mendorong penyebaran informasi mitigasi di
lingkungan sekitar.

Salah satu metode efektif adalah melalui kegiatan sosialisasi dan simulasi bencana. Kegiatan semacam ini
mendapat antusiasme tinggi dari siswa. Sosialisasi tersebut dilaksanakan pada 21 Januari 2025 oleh SMP
Negeri 6 Purwokerto bekerja sama dengan BPBD Kabupaten Banyumas, sebagai bagian dari upaya
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

Kata kunci: Edukasi; Mitigasi; Sosialisasi; Kesiapsiagaan anak.
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Pendahuluan

Indonesia, yang merupakan negara kepulauan dengan ukuran terbesar di dunia,
dianugerahi dengan berlimpahnya sumber daya alam. Akan tetapi, posisi geografis Indonesia yang
berada di lokasi yang rumit menjadikannya sangat mudah terkena berbagai macam bencana alam.
Hal ini diperparah dengan posisi Indonesia yang berada di titik pertemuan tiga lempeng tektonik
yang masih aktif bergerak, yakni lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik (Hadi et al., 2019).
Sehingga menjadikannya daerah yang sangat rentan terhadap berbagai bencana, baik yang
bersifat geologis maupun hidroklimatologis. Selama beberapa tahun belakangan ini, beragam
bencana alam termasuk gempa bumi, banjir, dan tanah longsor, cuaca ekstrem, letusan gunung
berapi sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia, yang menyebabkan kerusakan, kerugian,
hingga korban jiwa (Heryati, 2020). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesiapsiagaan
mengahadapi bencana di Indonesia masih relatif rendah dan perlu ditingkatkan (Azhari Evendi,
2021).

Berdasarkan definisi dalam UU No. 24/2007 tentang Penanggulangan Bencana, suatu
bencana merupakan rangkaian peristiwa yang membahayakan dan menggangu kehidupan
masyarakat beserta kesejahteraannya. Peristiwa-peristiwa ini bisa muncul dari tiga sumber: alam,
non-alam, maupun ulah manusia sendiri. Dampak yang ditimbulkan beragam, mulai dari jatuhnya
korban jiwa, rusaknya lingkungan sekitar, hilangnya harta benda, hingga gangguan psikologis
pada masyarakat. Jawa Tengah sendiri tercatat sebagai provinsi dengan tingkat risiko bencana
paling tinggi di Indonesia, dengan 138 insiden bencana yang telah terjadi. Hal ini mengindikasikan
bahwa berbagai wilayah di Provinsi Jawa Tengah sangat rentan terhadap bermacam jenis bencana
(BNBP, 2024).

Sebagai slah satu Kabupaten di wilayah Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas memiliki
kerawanan terhadap tujuh jenis bencana meliputi tanah longsor, banjir, fenomena cuaca ekstrem
(angin puting beliung), kebakaran hutan dan lahan, gempa bumi, erupsi gunung Slamet, serta
kekeringan. Sebagian wilayah Banyumas, termasuk Kecamatan Purwokerto Utara termasuk zona
merah yang sangat berpotensi mengalami gempa bumi, cuaca ekstrem (angin puting beliung),
dan banjir (Pemerintah Kabupaten Banyumas, 2023). Bencana alam adalah kejadian alam yang
waktu terjadinya sulit diprediksi oleh manusia, meskipun dengan segala pengetahuannya manusia
terus berupaya memahami fenomena alam tersebut. Kondisi ini menuntut kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana. Kesiapsiagaan menghadapi bencana meliputi berbagai
tahapan, persiapan, dan aksi yang diambil oleh perorangan, komunitas, maupun masyarakat luas
dalam rangka mengantisipasi potensi bencana yang dapat mengancam kehidupan. Proses ini
dilakukan melalui upaya pengorganisasian yang terstruktur, efektif, dan efisien (UU No. 24 Tahun
2007).

Kesiapsiagaan berperan sebagai salah satu mekanisme dalam penanggulangan bencana
sekaligus langkah untuk mengantisipasi serta mengurangi dampak risiko bencana. Salah satu cara
meningkatkan kesiapsiagaan adalah dengan memperkaya pengetahuan dan membentuk sikap
yang tepat di lingkungan sekolah, termasuk di kalangan kepala sekolah, guru, dan siswa. Maka
dari itu, pendidikan mitigasi bencana perlu diterapkan di sekolah (Destya Dwi M. et al., 2021).
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulan Bencana mengakui anak-anak
sebagai kelompok rentan, hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan anak-anak
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tentang potensi bahaya dan cara menghadapinya. Sehingga memerlukan metode khusus dalam
mengajarkan mitigasi bencana (UU No. 24 Tahun 2007).

Sebagai lembaga pendidikan sekolah berperan penting dalam manajemen penanggulangan
bencana. Hal ini dikarenakan sekolah mampu membekali para siswanya dengan wawasan dan
kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi situasi darurat dan memiliki tanggung jawab
dalam penyelenggaraan pembelajaran terkait kesiapsiagaan bencana. Kesadaran akan
kesiapsiagaan bencana dapat ditingkatkan melalui sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan
edukasi. Ketika anak-anak memiliki pemahaman yang baik tentang bencana, mereka dapat
tumbuh menjadi generasi yang tangguh dan siap menghadapi berbagai ancaman bencana. Hal ini
menegaskan pentingnya wawasan tentang bencana serta upaya pengurangan risikonya sejak usia
dini, agar anak-anak memahami dan mengetahui langkah-langkah yang harus diambil ketika
menghadapi situasi darurat di lingkungan sekitarnya, sehingga dapat meminimalkan risiko
bencana (Pahleviannur, 2019).

Sasaran dari kegiatan sosialisasi tersebut adalah salah satu sekolah yang berada di wilayah
berisiko tinggi terhadap bencana gempa bumi, cuaca ekstrem (termasuk angin puting beliung),
dan banjir, yaitu SMP Negeri 06 Purwokerto yang terletak di Kecamatan Purwokerto Utara,
Kabupaten Banyumas. Edukasi tentang kebencanaan memiliki manfaat krusial, yaitu setidaknya
dapat meminimalkan risiko dan dampak yang mungkin timbul akibat suatu bencana.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini diimplementasikan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
melalui pelaksaan sosialisasi dengan menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
sendiri merupakan sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam tentnag fenomena sosial melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan sudut
pandang individu yang menjadi focus penelitian. Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman
fenomena sosial secara mendalam dengan menggunakan data deskriptif yang diperoleh melalui
berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nasution, 2023). Pelaksanaan
kegiatan ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu persiapan atau observasi, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap pertama, yaitu persiapan, dimulai dengan observasi awal bersama pihak sekolah
untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terkait mitigasi bencana. Tahap berikutnya
adalah pelaksanaan, yang mencakup sosialisasi dan simulasi bencana gempa bumi. Sosialisasi
dilakukan dengan menyampaikan pengetahuan dasar mengenai berbagai jenis bencana, dampak
yang ditumbulkan, juga tata cara atau protokol kesiapsiagaan yang perlu diterapkan secara
berurutan yaitu sebelum, saat, dan setelah bencana melanda. Tahap terakhir adalah evaluasi,
yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa tentang kebencanaan. Setelah kegiatan
sosialisasi dan simulasi selesai, siswa-siswi diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik
melalui sesi tanya jawab langsung sebagai bagian dari proses evaluasi.

Sosialisasi dan simulasi mitigasi kebencanaan ini mengikutsertakan perwakilan dari kelas 7-
9 SMP Negeri 6 Purwokerto sebanyak 50 siswa. kegiatan dilaksanakan pada 21 Januari 2025, dan
kegiatan ini tentunya bekerjasama dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Banyumas. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan melalui
metode ceramah, video mitigasi gempa bumi & banjir, dan pembagian leaflet terkait kesiapsiagaan
terhadap bencana.
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Hasil dan Pembahasan

Pembahasan

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu dari 35 kabupaten di Provinsi Jawa Tengah.
Secara astronomis, wilayah ini berada di antara 7° 15' 05" hingga 7° 37' 10" Lintang Selatan,
serta 1080 39' 17" hingga 109° 27' 15" Bujur Timur. Dengan luas wilayah mencapai 139.142
hektare, Kabupaten Banyumas memiliki topografi yang bervariasi, meliputi dataran rendah hingga
dataran tinggi. Wilayah dengan ketinggian terendah, yaitu 10,51 mdpl, berada di Kecamatan
Kemranjen, sementara wilayah tertinggi berada di Kecamatan Baturraden dengan ketinggian
1.940,49 mdpl. Pesatnya laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan di sektor ekonomi
memberikan pengaruh terhadap perubahan demografi sehingga Kabupaten Banyumas menjadi
daerah dengan tingkat kerentanan yang tinggi terhadap potensi bencana. Menurut Data dan
Informasi Bencana Indonesia (DIBI, BNPB), Kabupaten Banyumas memiliki potensi terjadinya
berbagai bencana, seperti banjir, cuaca ekstrem, kekeringan, tanah longsor, gempa bumi,
kebakaran hutan dan lahan, serta letusan Gunung Slamet. Berbagai bencana tersebut berdampak
signifikan, mulai dari korban jiwa, kerugian materi, kerusakan lingkungan atau lahan, hingga
memengaruhi kondisi psikologis masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas (Pemerintah
Kabupaten Banyumas, 23).

Gambar 1. Peta Bahaya Gempa Bumi Kabupaten Banyumas

a. Mitigasi Bencana

Mitigasi merupakan serangkaian usaha untuk meminimalkan dampak dari suatu bencana.
upaya ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan structural yang
melibatkan pembangunan infrastruktur fisik, dan pendekatan non-struktural yang
mengacu pada regulasi serta hasil-hasil penelitian terdahulu. Dalam praktiknya mitigasi
tidak hanya diterapkan pada bencana alam saja, tetapi juga mencakup bencana non- alam
termasuk bencana yang terjadi akibat ulah manusia. Dengan melakukan mitigasi,
diharapkan dapat menekan jumlah korban jiwa serta meminimalkan kerugian material
yang ditimbulkan oleh bencana (Sularso et al., 2021).

Anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan saat terjadi bencana. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya pemahaman mereka tentang berbagai resiko yang mungkin
timbul saat bencana berlangsung. Kondisi tersebut mengakibatkan kurangnya
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kesiapsiagaan anak-anak dalam menghadapi suatu bencana. Namun, dengan menyalurkan
pendidikan tentang kebencanaan, anak-anak dapat diberdayakan untuk berkontribusi
dalam upaya penyelamatan diri dan melindungi masyarakat sekitar (Qurrotaini et al.,
2022).

b. Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Bencana
Kesiapsiagaan merupakan elemen utama dalam menjaga keselamatan saat menghadapi
potensi bencana. hal ini mencakup berbagai aktifitas upaya pencegahan dan pengendalian
bencana melalui pengelolaan yang terstruktur dan tindakan yang tepat (Alfanan &
Lustiyati, 2020). Beberapa upaya penting untuk mewujudkan kondisi kesiapsiagaan
meliputi pemahaman terhadap potensi bahaya sekitar, mengenal sistem peringatan
bahaya yang ada, mengetahui rute evakuasi dan lokasi pengungsian, memiliki kemampuan
untuk menganalisis situasi secara cepat serta mengambil tindakan yang tepat untuk
melindungi diri, menyusun rencana antisipasi bencana bagi keluarga dan rutin melatihnya,
mengurangi resiko melalui kegiatan mitigasi, serta aktif berpartisipasi dalam pelatihan
terkait kebencanaan (Nurwati et al., 2025).

Manusia sebagai makhluk sosial hidup dalam sistem masyarakat yang membentuk pola
kebiasaan bersama, termasuk dalam menghadapi bencana. Kesadaran akan hidup bersama
mendorong pentingnya sosialisasi mitigasi bencana untuk meminimalisir risiko yang dapat terjadi
akibat kepanikan (Sopacua & Salakay, 2020). Indonesia yang rawan bencana karena letak
geografisnya membutuhkan pendidikan mitigasi sejak dini, terutama bagi anak-anak. Sayangnya,
belum banyak sekolah yang memasukkan edukasi mitigasi bencana dalam kurikulum, padahal
anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah (Haristiani et al., 2023).

Melalui sosialisasi dan simulasi di lingkungan sekolah, anak-anak dapat dibekali
pemahaman serta keterampilan menghadapi bencana. Peran guru dan tenaga pendidik sangat
penting dalam memastikan kesiapsiagaan siswa (Virgiani et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan
mitigasi bencana seharusnya menjadi bagian dari sistem pendidikan nasional untuk membangun
masyarakat yang lebih tangguh. Serangkaian persiapan, strategi, dan aksi yang diambil oleh
perorangan, kelompok, atau masyarakat dalam mengantisipasi potensi bencana merupakan
bagian dari kesiapsiagaan bencana (Atmojo, 2020).

Hasil

Program sosialisasi manajemen bencana di lingkungan sekolah yang disertai simulasi
gempa bumi telah mencapai hasil sesuai dengan target yang direncanakan. Berdasarkan observasi
sebelum kegiatan dilaksanakan, edukasi tentang kebencanaan belum pernah diadakan di SMP N
6 Purwokerto, sehingga pengetahuan siswa mengenai mitigasi bencana masih tergolong rendah.
Dalam kegiatan ini, tim dari BPBD Kabupaten Banyumas dibagi menjadi dua kelompok dengan
tugas yang berbeda. Kelompok pertama bertanggung jawab memberikan materi sosialisasi kepada
peserta, sementara kelompok kedua melakukan pengecekan terhadap jalur evakuasi di lapangan.

Tim kedua menjalankan tugas penting dengan memeriksa lokasi-lokasi yang dinilai aman
untuk digunakan sebagai tempat berkumpul saat terjadi keadaan darurat. Setelah melakukan
pengecekan secara menyeluruh di area tersebut, mereka menentukan dua lokasi utama yang
dianggap paling aman untuk menjadi titik kumpul. Lokasi tersebut adalah lapangan basket dan
lapangan upacara. Selain itu, tim kedua juga menyusun denah evakuasi untuk mempermudah
proses penyelamatan dan pengumpulan warga di lokasi aman saat bencana terjadi.
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Gambar 2. Denah Jalur Evakuasi SMP Negeri 6 Purwokerto.

Materi disampaikan menggunakan metode ceramah, yang memiliki kelebihan seperti dapat
diterapkan pada kelompok besar dan tidak memerlukan banyak alat bantu. Penyampaian materi
ini juga didukung dengan pembagian leaflet yang memuat poin-poin penting dari materi yang
disampaikan. Proses sosialisasi dilaksanakan melalui kegiatan edukasi terkait bencana, mencakup
penyampaian materi tentang definisi bencana, berbagai jenis-jenis bencana, dampak yang
ditimbulkan, hingga langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan. Dalam kegiatan ini, tim BPBD
Kabupaten Banyumas berperan sebagai narasumber, tentunya menyampaikan langkah-langkah
antisipasi bencana serta tindakan yang perlu dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana
terjadi. Selain itu, siswa dan guru diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan serta
keterampilan ini kepada teman, keluarga, dan di lingkungan disekitar mereka (Arisona, 2020).

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Manajemen Bencana di Lingkungan Sekolah oleh tim BPBD Kab.
Banyumas.

Setelah materi tentang mitigasi bencana disampaikan, tahap berikutnya yaitu
melaksanakan simulasi penanganan bencana gempa bumi, di mana para siswa dilibatkan dalam
kegiatan simulasi yang dipantau dan diawasi tim BPBD. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh
mana siswa memahami materi yang telah disampaikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mayoritas siswa sudah mulai memahami langkah-langkah yang perlu diambil saat terjadi gempa.
Kegiatan simulasi dimulai dengan bunyi sirine sebagai tanda keadaan darurat di sekolah, mereka
diajarkan untuk tetap tenang, tidak panik, kemudian melindungi kepala dengan tas, berbaris, dan
bergerak menyelamatkan diri mereka mengikuti intruksi rambu jalur evakuasi yang sudah
diarahkan menuiju titik kumpul aman seperti lapangan terbuka.
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Gambar 4. Simulasi Penanganan Bencana Gempa Bumi.

Keberhasilan dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesiapsiagaan bencana
dapat dicapai melalui metode edukasi yang komprehensif dan terorganisir. Dalam kegiatan
sosialisasi, para siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dengan mempraktikan langsung berbagai
teknik dan peralatan mitigasi bencana tidak hanya sekedar mendengarkan penjelasan secara pasif
(Yatnikasari et al., 2020). Hasil yang optimal dalam meningkatkan kesadaran kesiapsiagaan dapat
dicapai dengan mengkombinasikan pembelajaran teoritis dan pratis. Melalui kombinasi tersebut,
peserta dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep kebencanaan sekaligus
mendapatkan pengalaman nyata dalam penanganan situasi darurat. Pengalaman praktik langsung
ini kemudian menjadi fondasi kuat dalam membentuk ketahanan mental dan kemampuan untuk
bereaksi secara cepat saat menghadapi kondisi darurat (Purnomo et al., 2025).

Kesimpulan

Pelaksanaan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana memiliki peran krusial dalam
meningkatkan pemahaman terhadap risiko bencana alam serta memberikan edukasi mengenai
tindakan yang harus dilakukan saat bencana terjadi. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali
siswa dengan kesiapan dalam menghadapi bencana khususnya gempa bumi, di lingkungan
sekolah. Berdasarkan pengamatan, siswa SMP Negeri 6 Purwokerto belum pernah menerima
sosialisasi terkait bencana alam, sehingga mereka belum mengetahui langkah-langkah yang tepat
untuk menyelamatkan diri saat gempa bumi. Setelah pelaksanaan sosialisasi dan simulasi mitigasi
bencana gempa bumi, terlihat adanya peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana. Para siswa mengikuti kegiatan, yang mencakup penyampaian materi dan
simulasi gempa, dengan tertib serta mematuhi arahan yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana mampu secara efektif membangun kesiapan dan
perilaku siswa dalam menghadapi situasi bencana.
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